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ABSTRAK

Anisa Nur Ekasari: 1601105070. “Pengembangan Lembar Kerja
Mahasiswa Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Mahasiswa Pada
Materi Persamaan Diferensial Orde Satu”. SKripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2020.

Skripsi ini membahas mengenai pengembangan Lembar Kerja Mahasiswa
(LKM) untuk meningkatkan kemandirian belajar pada materi persamaan
diferensial orde satu. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk
berupa Lembar Kerja Mahasiswa pada materi Persamaan Diferensial Orde
Satu dan mengukur peningkatan kemandirian belajar dari sebelum
menggunakan lembar kerja dan sesudah menggunakan lembar kerja.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan menggunakan model 4D yang meliputi 4 tahapan yaitu: Define
(Tahap Pendefinisian), Design (Tahap Perancangan), Develop (Tahap
Pengembangan), Disseminate (Tahap Penyebaran). Penelitian ini melibatkan
4 orang, yaitu 2 dosen sebagai ahli materi dan 2 dosen sebagai ahli media.
Selain itu juga melibatkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika
semester IV Tahun Akademik 2019/2020 yang sedang menempuh mata
kuliah Persamaan Diferensial. Data dikumpulkan dengan menggunakan
angket.

Hasil penelitian yang diketahui bahwa lembar kerja mahasiswa (LKM) materi
persamaan diferensial orde satu yang telah disusun memenuhi kelayakan
sebagai media pembelajaran maasiswa dengan hasil skor rerata yang
diperoleh yaitu penilaian Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) oleh ahli materi
ialah 70,46 dengan kategori “layak” dan oleh ahli media ialah 87,01 dengan
kategori “sangat layak”. Hasil penilaian respon 15 mahasiswa dalam uji coba
terbatas yaitu 84,63 dengan kategori “baik”. Kemandirian belajar meningkat
setelah menggunakan lembar kerja mahasiswa (LKM) yang telah disusun,
dengan hasil skor rerata yang diperoleh pada peningkatan kemandirian belajar
mahasiswa sebelum menggunakan lembar kerja dan sesudah menggunakan
lembar kerja melalui angket mengalami peningkatan sebesar 9,33%.

Kata Kunci : Pengembangan LKM, Kemandirian Belajar, Persamaan
Diferensial Orde Satu.

iv
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ABSTRACT

Anisa Nur Ekasari: 1601105070. "Development of Student Worksheets to
Increase Student Learning Independence on First Order Differential Equation
Materials". Essay. Jakarta: Mathematics Education Study Program Faculty of
Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. Dr.
HAMKA, 2020.

This paper discusses the development of Student Worksheets (LKM) to
improve learning independence in first order differential equation material.
This study aims to produce a product in the form of a Student Worksheet on
First Order Differential Equation material and measure the increase in
independence from before using the worksheet and after using the worksheet.

This research is a Research and Development (R&D) study using the 4D
model which includes four stages, namely: Define, Design, Develop,
Disseminate. This research involved four peoples, two lecturers as material
experts and two lecturers as media experts. It also involves students of
Mathematics Education Study Program semester IV of Academic Year
2019/2020 who are taking Differential Equation courses. Data were collected
using a questionnaire.

The results of the study are known that the student worksheet (LKM) material
for first order differential equations that have been prepared meets the
eligibility as a learning media for students with the average score obtained ie
the assessment of Student Worksheets (LKM) by material experts is 70.46
with the category "feasible "And by media experts is 87.01 in the" very
feasible "category. The results of the assessment of the response of 15
students in a limited trial of 84.63 with the category "good". Learning
independence increased after using the student worksheets (LKM) that have
been prepared, with the average score obtained on increasing student learning
independence before using worksheets and after using worksheets through a
questionnaire increased by 9.33%.

Keywords: Worksheet Development, Learning Independence, First Order
Differential Equations.

\"
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan memegang peran penting bagi bangsa dan negara. Tak
hanya Pendidikan dalam satu bidang saja, tetapi banyak yang dapat kita
pelajari dan laksanakan akan pentingnya Pendidikan masa kini hingga masa
depan nanti. Sudarman (2007) salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia
Pendidikan ialah akan lemahnya proses pembelajaran. Pada jenjang
Pendidikan, Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dipelajari di
setiap strata sekolah, bahkan matematika menjadi syarat utama saat ujian
masuk perguruan tinggi.

Tujuan matematika di perguruan tinggi yaitu membantu mahasiswa
meningkatkan dan membangun kemampuannya dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan secara kreatif dan mandiri. Karena dengan
kemampuan tersebut mahasiswa pada program studi matematika diasah agar
mampu meningkatkan kompetensinya dalam menyelesaikan
permasalahannya yang kelak akan berguna sebagai calon guru baik pada
sekolah tingkat menengah maupun tingkat atas nantinya (Sukmawati &
Yenni, 2020). Dan berdasarkan tujuan dan prinsip penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi, menurut (Hapizah, 2014) bahwa seorang mahasiswa
harus memiliki kemampuan menyelesaikan permasalahannya secara mandiri

dan mampu menerapkannya kepada khalayak masyarakat.

1
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Masalah yang sering terjadi dalam dunia Pendidikan matematika di
Indonesia ialah rendahnya prestasi belajar baik pada kemampuan,
pengetahuan, aspek sikap, keterampilan serta kemandirian belajar yang harus
menjadi perhatian bagi anak-anak dalam dunia Pendidikan (Ningsih &
Nurrahmah, 2016). Kemandirian belajar memiliki peran sangat penting
karena dengan kemandirian dalam belajar akan menumbuhkan motivasi
mahasiswa untuk terus belajar serta akan mempengaruhi prestasi belajar
seseorang. Pada saat ini pun kemandirian belajar adalah salah satu nilai yang
menjadi fokus dalam dunia Pendidikan serta membutuhkan perhatian khusus
dari sang pendidik dan juga para calon pendidik (Sari, 2013). Terkhusus
masalah yang terjadi saat ini yaitu tepatnya dalam dunia Pendidikan baik
mulai tingkat SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi sedang diterapkannya
belajar dengan jarak jauh atau disebut juga dengan daring.

Belajar secara online atau tidak bertatap muka langsung dengan guru
atau dosen adalah hal baru yang dialami oleh para siswa dan mahasiswa di
Indonesia. Dengan diterapkannya pembelajaran daring pun, maka mahasiswa
sangat diperlukan untuk terampil belajar secara mandiri. Sejalan dalam
penelitian (Hasanah et al., 2020) hasil dari kemandirian belajar pada
mahasiswa terlihat dari aktivitas belajar mandiri saat di rumah dengan hasil
sebagian mahasiswa membutuhkan waktu untuk belajar selama 3-4 kali
dalam sehari, 2 kali dalam sehari, dan adapula yang lebih dari 5 kali dalam
sehari baik pada aktivitas belajar yang dilakukan secara online maupun

aktivitas belajar dengan membaca buku atau sumber belajar pendukung
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lainnya. Menurut (Sumarmo, 2004) kemandirian belajar adalah proses
perencanaan dan pemantauan diri terhadap proses kognitif dan afektif dalam
menyelesaikan suatu tugas akademik, tetapi bukan termasuk dalam kategori
kemampuan mental ataupun keterampilan, tapi lebih kepada pengasahan diri
dalam kemampuan akademik. Dalam (Panadero et al., 2017)
Zimmerman(2000) Self Regulated Learning is “self-generated thougts,
feelings, and actions that are planned and cyclically adapted to the
attainment of personal goals”.

Kemandirian belajar itu ialah sebuah pemikiran, perasaan dan tindakan
yang dihasilkan sendiri sesuai dengan rencana dan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai dalam pribadi diri itu sendiri. Selain untuk mencapai tujuan
pribadi diri seseorang menurut penelitian (Wahyuningsih et al., 2019) dengan
kemandirian belajar juga dapat membuat rasa percaya diri dalam segala
tindakannya, tanggung jawab, disiplin, inisiatif, dan semangat tinggi dalam
mengembangkan kemampuan belajarnya yang sangat penting, karena dengan
kemandirian peserta didik dapat diarahkan kearah yang positif serta dapat
menunjang keberhasilan pada proses pembelajaran. Dalam analisis penelitian
(Sumarmo, 2004) ada 3 fase dalam kemampuan kemandirian belajar yang
diterapkan menurut (Schunk dan Zimmerman, 1998) vyaitu (1) Fase
merancang belajar pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran (2) Fase
memantau berlangsungnya kegiatan pada saat mengajukan pertanyaan pada
diri sendiri (3) Fase mengevaluasi, memuat kegiatan pada saat memeriksa

bagaimana jalannya strategi (4) fase merefleksi.
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Dari penjelasan di atas, fase dalam merancang kemandirian belajar
bukan hanya belajar sendiri atau mandiri dengan pelajaran sebebasnya.
Melainkan membantu individu dalam menggunakan berpikirnya dalam
menyusun rancangan pembelajaran, memilih strategi dan tujuan dalam
belajarnya, dapat menginterpretasikan cara berpikirnya sehingga dapat
menyelesaikan tugasnya serta memotivasi diri secara berkelanjutan.
Kemandirian belajar sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika
khususnya oleh individu dalam Pendidikan tinggi yang sedang dihadapi
dengan tugas-tugasnya. Mahasiswa sudah saatnya untuk mulai
mengembangkan pemikirannya untuk memecahkan masalah serta mengatasi
permasalahan matematika untuk memecahkan serta mengatasi permasalahan
matematika.

Menurut penelitian (Kurniawati & Negara, 2019) faktanya saat ini
adalah mahasiswa masih jauh dari harapan, serta kurangnya dalam
mengembangkan pemikirannya dalam proses belajar dan dalam
mengembangkan kemampuan saat menyelesaikan permasalahan matematika
secara mandiri. Hal ini terjadi pada salah satu mata kuliah Program Studi
Pendidikan Matematika yaitu mata kuliah Persaman Diferensial, dimana mata
kuliah Persamaan Diferensial merupakan mata kuliah yang wajib dipelajari
dengan total 3 SKS oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA yang merupakan mata kuliah
yang diampu guna mengarahkan pemikiran pada penerapan matematika

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Dalam (Fikriah, 2019) Kompetensi yang harus dicapai setelah mempelajari
mata kuliah ini adalah mahasiswa mampu menyelesaikan sistem persamaan
diferensial biasa orde satu, orde dua, dan orde tinggi, menentukan solusi deret
dari persamaan diferensial biasa, menyelesaikan persamaan diferensial
dengan transformasi Laplance, menyelesaikan permasalahan nyata (yang
sederhana) dengan menggunakan permasalahan diferensial biasa (Rahmi et
al, 2014).

Persamaan diferensial digunakan untuk menyatakan hubungan yang
kompleks antara satu variabel dependen (variable tak bebas) dengan satu
variable independent (variable bebas lainnya) (Oktavia & Khotimah, 2016).
Persamaan diferensial adalah persamaan yang memuat atau melibatkan
turunan (derivative) atau diferensial dari suatu fungsi yang tidak diketahui
(Hadi et al., 2019). Dari pengertian di atas, Persamaan diferensial merupakan
mata kuliah prasyarat untuk kalkulus dan masih berhubungan dalam
lingkupan kalkulus. Berdasarkan pengalaman pada saat belajar persamaan
diferensial di semester IV, kemampuan pemahaman dan kemampuan
menyelesaikan tugas secara mandiri dalam menyelesaikan permasalahan
pada persamaan diferensial adalah hal terpenting yang diperlukan.

Permasalahan yang sering terjadi pada penyelesaian persamaan
diferensial pasti dapat terjadi dan dirasakan oleh mahasiswa. Menurut hasil
penelitian (Lumbantoruan, 2019) kemampuan mahasiswa yang terjadi dalam
memahami permasalahan pada mata kuliah persamaan diferensial masih

relatif rendah. Dalam penelitian hasil wawancara (Nurlaili & Rifanti, 2020)
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terdapat faktor kesalahan pada permasalahan persamaan diferensial yaitu
faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam yang meliputi mahasiswa lupa
akan cara menyelesaikan soal saat uji, kurangnya ketelitian dalam melihat
soal dan tidak memahami langkah penyelesaiannya secara mandiri. Dan
faktor luarnya meliputi kurangnya alat belajar yang menyebabkan mahasiswa
banyak melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal. Sedangkan dalam
penelitian (Sulistyorini, 2017) kesalahan faktual dalam menyelesaikan
persamaan diferensial yaitu pada kesalahan perhitungan disetiap langkah-
langkah dalam konsep penyelesaiannya yang meliputi kesalahan dalam
mengalikan semua ruas dengan suatu konstanta, kesalahan dalam
mengoperasikan  suku-suku sejenis, kesalahan dalam menentukan
perbandingan koefisien yang bersesuaian dengan PD linear dan kesalahan
dalam menghitung hasil dx dan dy.

Dan mahasiswa pada umumnya terletak pada penggunaan rumus,
pemahaman atau kemampuan mencerna rumus dan kemampuan dalam
mengaplikasikan suatu konsep atau langkah penyelesaiannya pada persamaan
Persamaan Diferensial. Dari permasalahan yang terjadi pada penyelesaian
pembelajaran dan soal-soal persamaan diferensial bahwa peserta didik tidak
mempunyai gambaran atau tidak memiliki aturan tertentu yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tetapi mereka merasa
memiliki keinginan untuk dapat menyelesaikannya. Mayoritas mahasiswa
melakukan kesalahan pada tahap menyelesaikan soal dimana mahasiswa

tidak menerapkan langkah-langkah penyelesaiannya dengan benar (Daniel et
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al., 2018). Hasil penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa Sebagian
besar mahasiswa masih pada kategori kurangnya kemampuan dalam
pemahaman dan berpikir pada konsep dan langkah penyelesaiannya serta
menyelesaikan sendiri soal persamaan diferensial baik itu dari soal-soal yang
diberikan langkah atau tahapan proses yang harus dilakukan maupun soal
yang tidak dilengkapi dengan langkah penyelesaian pada persamaan
diferensial orde satu.

Selain kurangnya akan kemampuan pemahaman dan kemampuan
menyelesaikan tugas secara mandiri yang menyebabkan rendahnya
kemampuan pada menyelesaikan permasalahan diferensial yaitu terdapat
masalah pula dari buku penunjang yang digunakan mahasiswa selama
perkuliahan yaitu kurang interaktif dan tidak menarik perhatian mahasiswa
sehingga motivasi belajar mahasiswa rendah (Yunita & Septia, 2015). Pada
buku teks pun belum mampu melibatkan mahasiswa secara aktif melakukan
penemuan saat membangun konsep karena buku teks hanya berfokus pada
penyajian materi (Afri, 2019).

Selain itu, mayoritas mahasiswa hanya mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh dosen dan hanya membaca referensi yang wajib digunakan
tanpa mencoba untuk mencari sumber-sumber belajar lainnya (Kurniawati &
Negara, 2019). Sejalan dengan hasil penelitian (Nurhardiani, 2011) dan
(Daniel et al.,, 2018) bahwa mahasiswa kurang akan latihan soal yang
diberikan sehingga mempengaruhi saat mereka menyelesaikan soal tersebut,

olenh karena itu pembelajaran harus membiasakan mahasiswa untuk
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menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-langkahnya baik di dalam kelas
maupun di luar kelas. Dari permasalahan pada penyajian materi pembelajaran
persamaan diferensial ini, mayoritas mahasiswa menggunakan buku teks
yang hanya terfokus pada penyajian materi dan soal yang diberikan saja tanpa
mengeksplor ke sumber lain.

Oleh karena itu Mahasiswa kurang bereksplorasi dengan pembelajaran
yang bervariasi. Selain itu juga kurangnya akan keterlibatan mahasiswa
dalam membangun kemampuan berpikir dari segi pemahaman konsep dalam
menuntaskan langkah-langkah penyelesaian pada persoalan persamaan
diferensial orde satu. Diperoleh informasi pada penelitian (Afri, 2019) bahwa
pada mata kuliah persamaan diferensial masih sangat jarang terdapat bahan
ajar yang dirancang oleh dosen untuk memfasilitasi mahasiswa dalam belajar
dan untuk membangun kemandirian belajar mahasiswa yang dapat melalui
sebuah Lembar Kerja, sehingga kemandirian tersebut dapat ditransfer
mahasiswa dalam menggunakan dan mengembangkan ilmu pengetahuannya
pada kehidupan sehari-hari.

Fakta pun membuktikan bahwa jika hanya dengan menggunakan model
dan strategi mengajar saja tidak cukup, sebaiknya dibantu dengan sumber
belajar lain seperti bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum yang ada
(Lumbantoruan, 2019). Dalam penelitian (Hastari, 2018) disarankan bagi
dosen atau peneliti lain agar tidak terjadi masalah kesulitan pada persoalan
persamaan diferensial, maka sebaiknya (1) menentukan langkah yang tepat

untuk meminimalisir kesulitan yang dilakukakn mahasiswa dalam
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menyelesaikan soal dan (2) menggunakan bantuan media pembelajaran yang
tepat agar mahasiswa senang dengan materi yang diajarkan. Sesuai dengan
permasalahan diatas, dalam rangka memaksimalkan mahasiswa dalam
memahamkan dan membangun kemandirian belajar dalam memahami dan
menyelesaikan soal dengan langkah-langkah proses penyelesaian soal
persamaan diferensial maka diperlukannya penggunaan media pembelajaran
yang sesuai dalam meningkatkan kemandirian belajar pada materi persamaan
diferensial orde satu yaitu suatu media pembelajaran berupa Lembar Kerja
Mahasiswa (LKM) yang merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran
berisi tugas yang didalamnya berisi petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan tugas yang telah disediakan (Susanah, 2019).

Dan diperkuat oleh (Wahyuningsih et al., 2019) salah satu upaya
pendidik selain memiliki keahlian dan keterampilan dalam mengajar, juga
dapat digunakannya lembar kerja yang diharapkan mampu untuk
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa. Sesuai dengan dibutuhkannya
perangkat pembelajaran guna untuk meningkatkan kemandirian belajar
mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan persamaan diferensial orde satu
dengan langkah-langkah yang dibutuhkan, Lembar Kerja Mahasiswa ini
merupakan bahan ajar yang cocok untuk dikembangkan dan dapat menjadi
acuan untuk dosen yang dapat diterapkan untuk mahasiswa pendidikan
matematika.

Namun, sebagaimana diungkapkan di atas mengenai kemandirian

belajar mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan disertai
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langkah-langkah persoalan persamaan diferensial orde satu yang masih relatif
rendah serta masih jarangnya acuan perangkat atau sumber belajar berupa
lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Sehingga berdasarkan uraian-uraian di atas
peneliti mencoba untuk melakukakan penelitian berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar

pada Materi Persamaan Diferensial Orde Satu”

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

ditentukan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dikembangkan untuk mengukur
kemandirian belajar mahasiswa sebelum menggunakan LKM dan
sesudah menggunakan LKM.

2. Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) hanya membahas materi tentang

persamaan diferensial orde satu.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, berikut ini

adalah pertanyaan penelitian yang ingin peneliti teliti:

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Mahasiswa dalam
mengukur kemandirian belajar mahasiswa sebelum menggunakan
LKM dan sesudah menggunakan LKM pada materi persamaan

diferensial orde satu?
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2. Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Mahasiswa pada materi
persamaan diferensial orde satu digunakan dalam pembelajaran?
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1.  Teoritis
Hasil penelitian dapat mendukung bahwa lembar Kkerja
mahasiswa pada materi persamaan diferensial orde satu untuk
meningkatkan kemandirian belajar pada mahasiswa agar pendidik
dapat mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan mahasiswa
dalam menyelesaikan soal persamaan diferensial secara mandiri dan
mahasiswa dapat menerapkan pembelajaran yang telah didapat dan
dapat diaplikasikan dalam kehidupan.
2.  Praktis
a.  Bagi Mahasiswa
Dengan adanya Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang
diberikan kepada mahasiswa, diharapkan sebagai salah satu
sumber belajar untuk meningkatkan dan memudahkan
pemahaman serta kemandirian belajar pada mahasiswa.
b.  Bagi Pendidik
Dengan adanya Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang
diberikan kepada pendidik, diharapkan dapat sebagai media

pembelajaran untuk membantu dosen untuk tambahan materi ajar
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pada materi persamaan diferensial orde satu yang dapat
diimplementasikan dengan baik kepada mahasiswa di kelas
maupun di luar kelas.
Bagi Program Studi

Dengan adanya lembar kerja ini, diharapkan lembar kerja
ini dapat menjadi bahan pembelajaran untuk mahasiswa dan
dosen program studi Pendidikan matematika dengan memberikan
kemudahan dalam menjelaskan materi pembelajaran persamaan
diferensial agar menjadi lebih inovatif dan menarik.
Bagi Tempat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan tambahan bahan ajar
berupa Lembar Kerja pada mata kuliah persamaan diferensial
sehingga mahasiswa dapat belajar dengan mandiri menggunakan
lembar kerja.
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan wawasan
baru dalam menambah pemahaman serta pembelajaran secara
mandiri selama pembelajaran secara daring mengenai
pengembangkan Lembar Kerja Mahasiswa untuk materi
persamaan diferensial orde satu.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan

referensi dalam penyusunan dan pengembangan bahan ajar
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berupa lembar kerja sehingga lembar kerja dapat semakin
berkembang. Dan dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat
memberikan kesempatan untuk penelitian selanjutnya untuk
menggunakan lembar kerja sebagai instrumen penelitian baik
dalam meneliti dari segi pengaruhnya atau hubungan yang dapat

dikaitkan dengan belajar menggunakan lembar kerja.
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